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V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada hasil penelitian yang telah dilakukan ini
mengenai pengaruh sanksi perpajakan, omset, kualitas pelayanan perpajakan
,dan pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak barang dan jasa
tertentu di Kota Malang yang telah di perjelas pada bab sebelumnya yakni pada
bab IV, sehingga kesimpulan yang dapat ditarik yakni:

1. Pada variabel sanksi pajak, hasil yang dapat disimpulkan yakni
sanksi perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak barang dan
jasa tertentu.

2. Berdsarkan hasil pada variabel omset dapat ditarik kesimpulan
bahwa omset berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak barang dan jasa tertentu.

3. Berdasarkan hasil pada variabel kualitas pelayanan perpajakan
dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas pelayanan perpajakan
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak barang dan jasa
tertentu.

4. Berdsarkan hasil pada variabel pemeriksaan pajak dapat ditarik
kesimpulan bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak barang dan jasa tertentu

Berdasarkan pada uraian kesimpulan diatas, penelitian ini telah sesuai
dengan tujuan penelitian yang telah dipaparkan pada bab I yakni untuk
mengetahui pengaruh faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan
wajib pajak barang dan jasa tertentu, yakni sanksi perpajakan, omset, kualitas
pelayanan, dan pemeriksaan pajak dengan subjek penelitian yakni Wajib Pajak
Barang dan Jasa Tertentu di Kota Malang. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat digunakan oleh pihak berwajib untuk mengevaluasi apakah
upaya yang dilakukan selama ini sudah berhasil dalam meningkatkan

kepatuhan wajib pajak barang dan jasa tertentu di Kota Malang.
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5.2. Keterbatasan

Adapun keterbatasan dalam penyusunan penelitian ini adalah ketika
pengambilan kuesioner yang seharusnya dilakukan pada 5 April 2024 — 10 Mei
2024 diharuskan mundur yang dimulai pada tanggal 15 April 2024 — 8 Mei
2024 dikarenakan terpotong oleh libur lebaran
5.3. Saran

Sehingga, berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah
disampaikan diatas, maka saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian sejenis yakni:

1. Untuk penelitian selanjutnya yakni dalam perencanaan untuk
pengambilan kuesioner harus dilihat dan dipikirkan apakah akan
terpotong dengan hari libur nasional atau tidak.

2. Untuk Bapenda:

a. Lebih update atau memperbaharui lagi untuk informasi
yang dicantumkan pada web Bapenda tentang waktu batas
penyetoran dan pelaporan dengan aturan yang sudah
diperbaharui dan dijalankan, dan mengadakan sosialisasi
mengenai penyetoran dan pelaporan, serta informasi lain
yang dibutuhkan oleh wajib pajak dalam pemenuhan
kewajibannya.

b. Mempertegas lagi mengenai sanksi yang berlaku atau
mungkin memberikan informasi dan mengingatkan
mengenai sanksi yang berlaku jika wajib pajak mengalami
keterlambatan dalam menyetorkan pajaknya.

c. Memberikan format yang dapat digunakan sebagai contoh
untuk wajib pajak dalam membuat laporan pendapatan kotor

d. Untuk pemeriksaan dilaksanakan secara rutin dan
dilaksanakan secara konsisten ke setiap barang dan jasa
tertentu terlebih pada restoran yang mengalami lebih/kurang
bayar dengan nominal yang ekstrem. Dalam 1 bulan bisa
melakukan pemeriksaan 5-6 restoran yang mengalami

kurang/lebih bayar tersebut.
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5.4. Implikasi

Dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini, diharapkan
penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan menjadi referensi
bagi fiskus mengenai pengaruh sanksi perpajakan, omset, kualitas pelayanan
perpajakan, dan pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak barang dan
jasa tertentu di Kota Malang. Selain itu, dapat menjadi bahan pertimbangan,
saran, dan juga masukan bagi Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Malang
agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak barang dan jasa tertentu di

Kota Malang, serta dapat menjadi referensi bagi peneliti lainnya.
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Lampiran 1. Lampiran Kuesioner

1. IDENTITAS RESPONDEN

Mohon untuk kesediaan dari Bapak/ Ibu untuk mengisi daftar dibawah

ini;

1.
2.
3.
4.

Jenis Kelamin : Laki-Laki / Perempuan

2. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1.

Bapak/Ibu diharapkan mengisi seluruh pernyataan dengan
memberikan tanda centang (V) pada kolom yang telah
disediakan.
Tidak ada jawaban benar atau salah. Oleh karena itu, dimohon
untuk mengisi jawaban dengan sejujurnya. Seluruh jawaban
akan peneliti perlakukan dengan sangat rahasia.
Terdapat 4 alternatif jawaban dengan keterangan sebagai
berikut.

a) Sangat Tidak Setuju (STS) =1

b) Tidak Setuju (TS) =2

c) Setuju(S)=3

d) Sangat Setuju (SS) =4



3. KUESIONER

Variabel Kepatuhan Pajak Barang dan Jasa Tertentu (Y)
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No.

Pertanyaan

STS

TS

S

SS

Indikator 1
Wajib pajak paham atau berusaha untuk memnuhi semua ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan

Saya memiliki dan memahami fungsi
NPWPD (Nomor Pokok Wajib Pajak
Daerah)

Saya menjalankan sistem
pemungutan pajak restoran dengan
menggunakan self assessment system

Indikator 2
Wajib pajak mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas

Saya telah memiliki akun untuk

3. melaporkan pajak restoran
menggunakan e-tax
Indikator 3

Wajib pajak menghitung jumlah pajak dengan benar

Saya menyetorkan pajak sesuai
dengan jumlah yang saya laporkan

& dalam Surat Pemberitahuan
Pemerintah Daerah (SPTPD)
Pajak terutang dihitung dengan
menggunakan cara dasar pengenaan

5. pajak (DPP) dikalikan dengan tarif
pajak restoran

Indikator 4

Wajib pajak membayarkan pajak yang terutang tepat

pada waktunya

Saya mengetahui bahwa tanggal jatuh
tempo pembayaran pajak terutang
paling lambat tanggal 15 di bulan
berikutnya.

Sumber: Hakim, 2018

Variabel Sanksi Perpajakan (X1)

No. | Pertanyaan Ists [1ts |s |ss
Indikator 1
Aturan-aturan yang menjelaskan tentang pajak

Saya tahu sanksi apa saja yang akan

1. diberikan apabila saya terlambat
membayarkan pajak
Penerapan sanksi pajak telah sesuai
2. dengan ketentuan dan peraturan

yang berlaku




83

Indikator 2
Pengendalian sosial

Pemberian sanksi sudah
dilaksanakan dengan tegas kepada
semua wajib pajak yang terlambat
dalam membayarkan pajaknya

Indikator 3
Alat merubah Masyarakat menjadi lebih bai

=

Sanksi pajak yang diberikan

4. membuat saya akan membayar
pajak tepat pada waktunya
Indikator 4

Pengendalian atas penyimpangan

Saya tidak pernah terlambat
5. membayar pajak sehingga tidak
pernah terkena sanksi administrasi

Sumber: Rumiyatun, 2017
Variabel Omset (X2)

No | Pertanyaan | STS | TS | S | SS

Indikator 1
Penghasilan merupakan objek pajak, artinya wajib pajak paham dan setuju
seberapa besar omset penghasilan yang mereka terima merupakan objek pajak

Jumlah seluruh omset yang wajib
1. pajak terima merupakan objek pajak
restoran.

Saya telah melaporkan seluruh
2. | jumlah pembayaran yang Wajib Pajak
terima

Indikator 2
Kemauan wajib pajak dalam mematuhi peraturan perpajakan. membayar pajak
sesuai dengan omset yang mereka terima

Saya sebagai Wajib Pajak melaporkan
Surat Pemberitahuan Pajak Daerah
(SPTPD) dengan mencantumkan
laporan keuangan Wajib Pajak

Saya telah membayarkan pajak sesuai
4. dengan jumlah pajak restoran yang
terhutang

Indikator 3
Benar dalam pelaporannya jujur dan transparan dalam perhitungan pajaknya

Saya telah melaporkan jumlah omset
5. yang saya terima dengan transparan

Indikator 4
Semakin tinggi omset akan semakin tinggi pajak yang wajib pajak bayar

Semakin besar omset yang saya
6. terima maka akan semakin besar juga
pajak yang wajib saya bayarkan

Indikator 5
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Membuat pembukuan untuk menghitung omset yang berguna untuk melihat
dan menghitung omset yang mereka terima

Saya membuat pembukuan untuk
7. menghitung pembukuan omset saya

Sumber: Arviana dan Sadjiarto, 2014

Variabel Kualitas Pelayanan Perpajakan (X3)

No. | Pertanyaan | STS | TS | S | SS

Indikator 1
Meningkatkan mutu dan produktifitas pelaksanaan tugas dari instansi
pemerintah di bidang pelayanan umum

Menurut saya jadwal pelaksanaan
1. | pelayanan pajak sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan

Menurut saya jika saya mengalami
kesulitan, petugas pajak sangat

2 tanggap dan segera memberikan
bantuan
Indikator 2

Mendorong upaya pengefektifan sistem dan tata laksana pelayanan sehingga
pelayanan umum dapat diselenggarakan secara lebih berguna

Menurut saya kesopanan dan

3 keramahan petugas dalam
[ memberikan pelayanan sesuai dengan
harapan wajib pajak

Menurut saya sarana dan prasarana
4, pelayanan pajak  daerah  sudah
memadai

Menurut saya teknologi informasi
5. yang digunakan untuk pelayanan
sudah cukup modern

Indikator 3
Mendorong tumbuhnya kreatifitas, prakarsa, dan peran masyarakat dalam
pembangunan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Menurut saya prosedur administrasi
6. | pelayanan pajak tidak rumit sehingga
saya merasa nyaman

Sumber: Wardani dan Arifin, 2019
Variabel Pemeriksaan Pajak (X4)

No | Pertanyaan IsTs |TS s | SS

Indikator 1
Prosedur pemeriksaan pajak

Apabila ada Wajib Pajak yang
terlambat ~ menyampaikan  Surat
Pemberitahuan (SPT), maka
dilakukan pemeriksaan

Indikator 2
Kemampuan apparat fiskus

) Dengan adanya pemeriksaan pajak,
" |hal ini dapat mendorong wajib pajak
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dalam menyampaikan Surat
Pemberitahuan (SPT) nya sesuai
dengan pajak terutang yang harus
dibayarkan

Dengan adanya pemeriksaan oleh
fiskus kepada pemilik restoran dapat

3. SO
mengantisipasi adanya kecurangan
yang terjadi
Indikator 3
Dalam pembayaran pajak yang telah terjadi dapat diatasi dengan dilakukannya
pemeriksaan
Dalam pembayaran pajak yang telah
4. terjadi  dapat  diatasi  dengan
dilakukannya pemeriksaan
Apabila ada Wajib pajak yang
mengalami kerugian atau lebih bayar
5. maka harus dilakukan pemeriksaan
pajak

Sumber: Wahyuni, 2013
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Lampiran 2. Tabulasi Data

Kepatuhan Wajib Pajak Barang dan Jasa Tertentu (Y)

Total

24
24
24
20
19
24
24
22
22
24
24
22
24
24

19
24
24
24
24
24
24
22
24
22
22
21

19
23

23

23

24
22
21

23

24
24
22
23

21

20
24

19
20
22

Y6

Y.S5

Y4

Y3

Y.2

Y.1

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33
34

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
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23

24
21

24
21

21

22
24
24
21

23

24

19
24
21

22

18
19
21

22
24
22
23

23

22
21

23

24
20
24
20
24
22
13
24
20
21

24
24
24
24
24
22
23

24
21

23

20
24
24

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77
78

79

80
81

82
83

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
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24
24
23

21

23

13
22
20
22
23

24
24
23

21

19
22

17
19
19
24

18
20
22

19
19
22

17
20
22

19
21

22
22
20
21

24
24
23

24
23

24

15
22

19
24

17
20
21

24
24

95

96
97
98

99

100
101

102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

112
113

114
115

116

117

118

119

120
121

122
123

124
125

126

127

128

129

130
131

132
133

134
135

136

137

138

139

140

141

142

143

144
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22
20

23

23

17
23

21

24
24
20
20
20
20
20
21

22
24
22
20
21

19
20
21

21

24
24
23

21

24
24
22
24
24
22
22
23

19
19
24
22
23

24
21

24
22
24
22
24
24

19

145

146

147

148

149

150
151

152
153

154
155

156

157

158

159

160

161

162
163

164
165

166
167
168
169
170
171

172
173

174
175

176

177

178

179

180
181

182
183

184
185

186
187
188
189

190

191

192

193

194
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Sanksi Perpajakan (X1)

Total

20
20
20

17
16
20
20

19
18
20
20

18
20
20

17
20

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

No

10

11

12
13

14
15

16
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20
20
20
20
20
18
20
19
18
17
16
19
19
19
20
19
18
19
20
20
18
19
17
17
20

16
16
18
19
20

18
20

18
18
18
20
20

17
19
20

16
20

17
19
15
16
18
19
20

19

17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
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19
19
18
18
19
20
17
20
17
20
18
11

20

17
17
20
20
20
20
20

18
19
20

18
19
17
20
20
20
20

19
17
19
11

18
17
19
19
20
20

19
18
16
18
14
16
16
20

15
16

67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77
78

79

80
81

82
83

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99

100
101

102
103
104
105
106
107
108
109

110
111
112
113

114
115

116
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18
16
16
18
14
17
18
16
18
19
19
17
17
20
20
19
20
19
20
12
19
16
20
14
17
18
20
20

18
17
19
19
14
19
17
20
20

17
17
16
17
16
18
18
20

19
17
18
16
17

117
118
119
120
121

122
123

124
125

126

127

128

129

130
131

132
133

134
135

136

137

138

139

140

141

142
143

144
145

146

147

148

149

150
151

152
153

154
155

156

157

158

159

160

161

162
163

164
165

166
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18
17
20
20
19
17
20
20
18
20
20
18
18
19
16
16
20
19
19
20
17
20
19
20

18
20
20

16
16
16
20
20

17
16
16
20
20

16
19
19
18
20

19
19
20
20
20

19
19
20

167
168
169
170
171

172
173

174
175

176

177

178

179

180
181

182
183

184
185

186
187
188
189
190
191

192
193

194
195

196
197

198

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
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Omset (X2)

Total

24
26

28

21

26

28

24
28

24
28

28

22
28

28

22
28

28

28

28

28

26

27

27

28

25

22
21

25

25

28

28

28

22
26

27

24

|

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33
34
35

36
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26

25

26

26

24
24
26

26

26

22
25

27

25

24
25

27

28

26

26

27

23

25

22
24

27

27

25

27

28

28

27

27

28

25

27

27

28

28

28

25

28

18
28

27

28

28

27

27

28

25

37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77
78

79

80
81

82
83

84
85

86
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26

27

26

26

27

21

26

27

26

28

25

28

22
20
24
28

28

27

23

22
28

28

25

27

22
22
21

27

21

26

21

24
28

25

20
24
24
22
22
28

24
27

25

28

28

28

28

28

27

24

87
88
&9
90
91

92
93

94
95

96
97
98

99

100
101

102
103

104
105

106
107
108
109
110
111

112

113

114
115

116

117

118

119

120
121

122
123

124
125

126

127

128

129

130

131

132

133

134

135

136
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27

26

28

19
26

28

21

27

28

25

24
28

25

24
27

28

27

25

26

24
26

25

25

25

27

27

24
28

26

27

26

27

27

25

26

25

26

26

25

26

27

26

26

26

24
23

27

25

25

27

137

138

139

140

141

142
143

144
145

146

147

148

149

150
151

152
153

154
155

156

157

158

159

160
161

162
163

164
165

166
167
168
169
170
171

172
173

174
175

176

177

178

179

180

181

182
183

184
185

186
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26

25

28

26

28

28

28

22
27

22
28

28

28

28

22
28

28

26

28

28

26

26

28

26

28

28

28

28

27

28

28

28

28

28

27

28

28

836

831

831

831

817

818

818

187
188
189
190
191

192
193

194
195

196

197

198

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211

212
213

214
215

216
217
218
219
220
221

222
223

Total

Kualitas Pelayanan Perpajakan (X3)

Total

20

18
14
16
20

19
20
20

No
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19
20
20
17
17
20
18
20
20
20
20
20
17
20
19
20
20
13
16
16
20
20
20
20
20
20

15
19
16
16
17
16
18
19
15
16
15
19
17
17
19
17
17
20
20

18
17
19
17
19

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30

31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
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15
18
19
17
16
19
20
18
20
19
20
16
20
19
19
20
20
19
19
15
20
20
19
20
20
20

16
20

18
17
20
20
20

16
20
20

18
18
18
18
20

15
20
20
20

15
15
15
20

15

59
60
61

62

63

64
65

66
67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77
78

79
80
81

82
83

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99

100
101

102
103

104
105

106
107
108




102

20
13
17
18
14
18
16
19
20
20
18
18
18
15
16
16
17
13
18
17
18
20
20
18
20
20

17
15
16
16
17
14
15
20
20

18
19
17
18
17
19
19
19
18
19
18
18
17
17
17

109

110
111
112
113

114
115

116

117

118

119

120
121

122
123

124
125

126

127

128

129

130
131

132
133

134
135

136

137

138

139

140

141

142
143

144
145

146

147

148

149

150
151

152

153

154

155

156

157

158
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17
16
18
18
17
18
18
19
18
20
18
18
20
20
19
19
19
18
20
17
19
16
17
15
17
17
19
18
19
18
17
18
15
20
20

15
17
18
20
20
20
20
20
20

19
20
20
20
20
20

159

160

161

162
163

164
165

166
167
168
169
170
171

172
173

174
175

176

177

178

179

180
181

182
183

184
185

186
187
188
189
190
191

192
193

194
195

196

197

198

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
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Pemeriksaan Pajak

Total

19
20
18
15
15
20
20

19
16
20
20

16
19
20

17
20
20
20
20
20
20

17
19
19
19
19
15
20

19
19

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
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20
19
19
19
19
19
20
19
17
18
20
15
17
20
20
20
19
20
19
18
17
20
20
17
20
20

16
20

17
19
16
19
19
19
20

19
20
20
20

19
20
20

16
20

16
20
20

12
20

16

31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77
78

79

80
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17
20
20
20
20
20
20
20
20
17
20
16
20
20
20
20
20
17
20
12
20
16
19
20
20
20

18
18
14
19
15
14
15
20

16
17
17
16
16
20

16
16
17
16
19
19
19
16
17
20

81

82
&3

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99

100
101

102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

112
113

114
115

116

117

118

119

120
121

122
123

124

125

126

127

128

129

130
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20
20
20
20
20
13
19
16
20
16
16
19
20
20
20
15
19
19
14
20
20
20
20
19
16
17
16
17
19
17
20

19
16
19
16
16
19
16
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20

17
20

131

132

133

134
135

136

137

138

139

140

141

142
143

144
145

146

147

148

149

150
151

152
153

154
155

156

157

158

159

160
161

162
163

164
165

166
167
168
169
170
171

172
173

174

175

176

177

178

179

180




16
16
20
19
20
20
17

20
18
19
16
20
19
15
16
16
20
18
16
14
16
18
20
15
18
19
17
20
18
19
19
19
19
18
20
19
20

108

181
182
183
184
185

186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
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Lampiran 3. Hasil Statistik Deskriptif

Kepatuhan Wajib Pajak Barang dan Jasa Tertentu
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y.1 223 2 4 3,67 ,498
Y.2 223 2 4 3,66 ,637
Y.3 223 2 4 3,65 ,504
Y4 223 2 4 3,68 ,495
Y.5 223 2 4 3,71 475
Y.6 223 2 4 3,65 ,504
Valid N 223
(listwise)

Sanksi Perpajakan
Descriptive Statistics

N ‘ Minimum ) Maximum Mean | Std. Deviation
X1.1 223 2 4 3,70 ,488
X1.2 | 223 | 2 4 3,65 | ,507
X13 | 23 | 2 | 4 | 3,69 535
X114 223 2 4 3,69 ,492
X1.5 - | 223 | 2 | 4 3,69 ,492
Valid N | 223 |
(listwise) | |

Omset
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X2.1 223 2 4 3,67 ,517
X2.2 223 2 4 3,67 ,517
X2.3 223 2 4 3,66 ,510
X2.4 223 2 4 3,73 ,467
X2.5 223 2 4 3,73 ,476
X2.6 223 2 4 3,73 ,476
X2.7 223 2 4 3,75 ,465
Valid N 223
(listwise)




Lampiran 3. Uji Validitas

Kepatuhan Wajib Pajak Barang dan Jasa Tertentu
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Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Kepatuhan
WP
Y.1 Pearson Correlation 1 463" ,158" ,945™ ,242 463" J776™
Sig. (2-tailed) ,000 ,018 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 228 223 223 223 223 223
Y.2 Pearson Correlation 463" 1 ,165° 478" ,236 1,000 797
Sig. (2-tailed) ,000 ,014 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223
Y.3 Pearson Correlation ,158" ,165° 1 ,169" ,132 ,165" 484"
Sig. (2-tailed) ,018 ,014 ,012 ,049 ,014 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223
Y.4 Pearson Correlation ,945™ 478 ,169° 1 ,255 478" ,790™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,012 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223
Y.5 Pearson Correlation 242" 236" ,132° ,255™ 1 ,236™ 4927
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,049 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223
Y.6 Pearson Correlation 4637 1,000 ,165° 478" ,236 1 797
Sig. (2-tailed) 000 000 014 000 | ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223
Kepatu Pearson Correlation 776" 1977 A484™ ,790™ ,492 197 1
han WP -
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Sanksi Perpajakan
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Correlations
X1. X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Sanksi
1 Perpajakan

X1.1 Pearson 1 497 ,125 ,3627 981" ,838™

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,062 ,000 ,000 ,000

N 223 223 223 223 223 223
X1.2 Pearson ,497 1 ,208" 3177 480" ,716™

Correlation -

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,000

N 223 223 223 223 223 223
X1.3 Pearson ,125 ,208" 1 ,199" ,114 ,489"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,062 ,002 ,003 ,090 ,000

N 223 223 223 223 223 223
X1.4 Pearson ,362 317 ,199™ 1 ,348" ,632"

Correlation -

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,000 ,000

N 223 223 223 223 223 223
X1.5 Pearson ,981 4807 114 ,348™ 1 ,826™

Correlation -

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,090 ,000 ,000

N 223 223 223 223 223 223
Sanksi Pearson 838 ,716™ 489" ,6327 ,826™ 1
Perpajakan Correlation -

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 223 223 223 223 223 223
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Omset
Correlations
X2. X2.2 X2. X2. X2. X2. X2. Omset
1 3 4 5 6 7
X2.1 Pearson ,344™ ,155 ,313 ,380 ,325 ,308 ,642™
Correlation " " " " -
Sig. (2-tailed) ,000 ,020 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
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N 223 223 223 223 223 223 223 223
X2.2 Pearson ,344 1 ,292 425 ,325 ,215 ,270 ,654™
Correlation - - - - - -
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223 223
X23 Pearson ,155 ,292" 1 ,255 ,250 ,194 ,022 497
Correlation i - B B
Sig. (2-tailed) ,020 ,000 ,000 ,000 ,004 ,742 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223 223
X2.4 Pearson 313 425" ,255 1 ,534 ,351 ,284 ,703"
Correlation - - - - -
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223 223
X2.5 Pearson ,380 ,325™ ,250 ,534 1 ,463 ,340 ,733"
N - - - - .
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223 223
X2.6 Pearson ,325 215 ,194 ,351 ,463 1 ,380 ,650™
Correlation - - - - .
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223 223
X2.7 Pearson ,308 270" ,022 ,284 ,340 ,380 1 ,574"
Correlation - - B -
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,742 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223 223
Omset Pearson ,642 ,654™ 497 ,703 /733 ,650 ,574 1
Correlation - - - - - -
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223 223
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Kualitas Pelayanan Perpajakan
Correlations
X3.1 X3.2 X33 X3.4 X3.5 X3.6 Kualitas
Pelayanan
Perpajaka
n
X3.1 Pearson 1 ,3377 217 2677 ,298" 287" ,595™
Correlation
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Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223
X3.2 Pearson ,337 1 ,406™ ,386" ,3317 ,306™ ,725™
Correlation !
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223
X33 Pearson 217 ,406"™ 1 5127 ,352" ,3377 ,706™
Correlation *
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223
X3.4 Pearson 267" ,386™" 5127 1 4527 ,450™ 752
Correlation )
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223
X3.5 Pearson ,298" 3317 ,352" 452" 1 ,398"™ ,701°
Correlation [
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223
X3.6 Pearson 287" ,306° 3377 4507 ,398™ 1 ,510™
Correlation i
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223
Kualitas Pearson ,595° 725 ,706™ 7527 ;7017 ,5107 1
Pelayanan Correlation )
Perpajakan Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223 223
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Pemeriksaan Pajak
Correlations
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Pemeriksaan
Pajak
X4.1 Pearson 1 463" ,081 ,9457 ,903" ,908"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,231 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223
X4.2 Pearson 463" 1 ,132° 4787 4087 ,666™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,049 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223
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X4.3 Pearson ,081 ,132° 1 ,089 ,025 ,366™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,231 ,049 ,183 711 ,000
N 223 223 223 223 223 223
X4.4 Pearson ,945™ 478" ,089 1 ,903" ,914™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,183 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223
X4.5 Pearson ,903* 408" ,025 ,903™ 1 867"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 711 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223
Pemeriksaa | Pearson ,908" ,666° ,366° ,914™ ,867" 1
n Pajak Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 223 223 223 223 223 223

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas

Kepatuhan Wajib Pajak Barang dan Jasa Tertentu

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,765 6

Sanksi Perpajakan

Reliability Statistics
Cronbach's N of Ttems
Alpha
, 734 5
Omset
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
753 7

Kualitas Pelayanan Perpajakan

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,768 6

Pemeriksaan Pajak

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

, 794 5
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Lampiran 5. Uji Multikolinieritas dan Heteroskedastisitas

Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Beta
Error
1 (Constant) ,100 ,907 ,110 913
Sanksi Perpajakan ,331 ,076 £y/9) 4,347 ,000
Omset ,105 ,037 ,108 2,850 ,005
Kualitas Pelayanan ,069 ,041 ,059 1,700 ,091
Perpajakan
Pemeriksaan Pajak ,643 ,066 ,567 9,822 ,000
a. Dependent Variable: Kepatuhan WP ‘
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 1,227 ,343 3,582 ,000
Sanksi Perpajakan ,008 ,029 ,036 ,263 ,793
Omset -,005 ,014 -,032 -,393 ,695
Kualitas -,008 ,015 -,041 -,546 ,586
Pelayanan
Perpajakan
Pemeriksaan -,041 ,025 -,206 -1,655 ,099
Pajak

a. Dependent Variable: abs Resl




Lampiran 6. Analisis Regresi
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Regression
Variables Entered/Removed”
Model Variables Entered Variables Method
Removed
1 Pemeriksaan Pajak, Kualitas Enter
Pelayanan Perpajakan, Omset, Sanksi
Perpajakan®
a. Dependent Variable: Kepatuhan WP
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 ,892¢ ,795 ,792 ,969
a. Predictors: (Constant), Pemeriksaan Pajak, Kualitas Pelayanan
Perpajakan, Omset, Sanksi Perpajakan
ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 796,080 4 199,020 211,95 ,000°
1
Residual 204,700 218 ,939
Total 1000,780 222

a. Dependent Variable: Kepatuhan WP

b. Predictors: (Constant), Pemeriksaan Pajak, Kualitas Pelayanan Perpajakan, Omset,

Sanksi Perpajakan
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) ,100 ,907 ,110 913
Sanksi ,331 ,076 ,272 4,347 ,000
Perpajakan
Omset ,105 ,037 ,108 2,850 ,005
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Kualitas ,069 ,041 ,059 1,700 ,091
Pelayanan

Perpajakan

Pemeriksaan ,643 ,066 ,567 9,822 ,000
Pajak

a. Dependent Variable: Kepatuhan WP




